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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan gunaan tertentu. Berdasarkan hal 

tersebut terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, 

data, tujuan, dan gunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu 

didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. 

Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang 

masuk akal. Sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti 

cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia, sehingga 

orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. 

Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian itu 

menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis. 

A. Jenis penelitian  

Metode penelitian ini termasuk metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 

yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik 

dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.
1
Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Istilah deskriptif berasal dari 

bahasa Inggris to describe yang berarti memaparkan atau menggambarkan 

sesuatu hal.
2
 Desain penelitian ini adalah penelitian survei. Penelitian 

survei merupakan salah satu bentuk penelitian deskriptif, yang 

                                                             
1 Moleong, Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya.2009) 
2
Arikunto, S, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta.2013) 
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memaparkan apa yang terdapat atau terjadi dalam sebuah kancah, 

lapangan, atau wilayah tertentu. Data yang terkumpul diklasifikasikan 

menurut jenis, sifat, atau kondisinya. Sesudah datanya lengkap, kemudian 

dibuat kesimpulan. 

Dalam sebuah penelitian kualitatif ini, peneliti wajib untuk hadir di 

lapangan,sebab peneliti merupakan instrument penelitian pertama yang 

harus datang secara langsung dilapangan untuk mendapatkan informasi-

informasi yang mendalam mengenai rumusan masalahyang ingin dikaji 

serta untuk mengumpulkan data penelitian. Tidak hanya itu saja tugas 

peneliti juga sangat banyak; mulai dari merencankan sebuah penelitian 

,melaksanakan penelitian, mengumpulkan data penelitian, mengalisis data 

penelitian serta melaporkan hasil dari penelitian yang selama ini didapat 

dari hasil lapangan tersebut.
3
 Kehadiran peneliti ini statusnya sudah 

diketahui oleh subjek penelitian sebagai peneliti, karena sebelum 

melakukan penelitian, kegiatan awal yang peneliti lakukan, yaitu membua 

tsurat penelitian kemudian peneliti ajukan kepada pemilik pabri tahui dan 

tempe di desa laok jang-jang kangean sumenep. Selanjutnya peneliti terjun 

kelapangan untuk melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi 

terhadap subjek penelitian. 

Lokasi penelitian adalah tempat peneliti untuk melakukan 

penelitian. Dalam hal ini peneliti akan melakukan penelitian untuk mencari 

data dan informasi yang diinginkan dan dikaitkan dengan judul peneliti. 

                                                             
3SuharsimiArikunto,Prosedur Penelitian Suatu PendekatanPraktek(Jakarta:RinekaCipta, 

2002),h.120. 
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Adapun yang menjadi lokasi dalam penelitian ini, adalah tempat pabrik 

tahu dan tempe di desa laok jang-jang kangean sumenep. 

B. Sumber Data Penelitian  

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi 

dua, yaitu data primer dan data sekunder:
4
 

1. Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud 

khusus menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau 

tempat objek penelitian dilakukan. 

2. Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud 

selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat 

ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 

data sekunder adalah literatur, artikel, jurnal serta situs di internet 

yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian kali ini 

peneliti memilih jenis penelitian kualitatif maka data yang diperoleh 

haruslah mendalam, jelas dan spesifik. Selanjutnya dijelaskan bahwa 

pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan gabungan/ triangulasi.  Pada penelitian ini peneliti 

                                                             
4 Arikunto,.,h. 167 
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menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, 

dokumentasi, dan wawancara. 

1. Teknik Observasi (pengamatan) 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis, 

mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala praktis untuk kemudian 

dilakukan pencatatan. Teknik ini dilakukan untuk mengetahui 

implementasi hukum ekonomi islam dalam praktek jual beli tahu tempe di 

Desa Laok Jang-Jang Kangean. Observasi pada Penelitian ini dilakukan di 

Desa Laok Jang-Jang Kangean. 

2. Teknik Wawancara (interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.  Percakapan itu dilakukan oleh pemilik 

pabrik, dan pembeli. Teknik ini dilakukan untuk mengetahui implementasi 

hukum ekonomi islam dalam praktek jual beli tahu tempe di Desa Laok 

Jang-Jang Kangean. 

3. Teknik Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.  

Dokumen yang ditunjukkan dalam hal ini adalah dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian. 
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D. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis dirasakan belum memuaskan, maka 

peneliti akan melanjutkan pertanyaan lain, sampai tahap tertentu, diperoleh 

data yang dianggap kredibel. 

Terdapat langkah-langkah dalam analisis data adalah reduksi data, 

display data, dan penarikan kesimpulan.
5
 Adapun penjabaran dari masing-

masing langkah adalah sebagai berikut: 

1 Reduksi data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data ‘kasar’ 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Selama 

pengumpulan data berlangsung terjadi tahapan reduksi sebelumnya 

seperti membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat 

gugus-gugus, membuat partisi, membuat partisi, dan menulis memo. 

Reduksi data atau proses transformasi data ini berlanjut terus sesudah 

penelitian di lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

                                                             
5
Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif. (Jakarta : UI-Press.2009) 
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mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga 

kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

2 Penyajian data 

Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian data akan 

dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan 

berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian 

tersebut. Penyajian data merupakan suatu cara yang utama bagi 

analisis kualitatif yang valid. Penyajian dapat dilakukan dalam 

berbagai jenis seperti matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Semuanya 

dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 

bentuk yang padu dengan demikian seorang penganalisis dapat 

melihat apa yang sedang terjadi dan menentukan apakah menarik 

kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis 

yang menurut saran yang dikiaskan oleh penyajian sebagai sesuatu 

yang mungkin berguna. 

3 Menarik kesimpulan dan verifikasi 

Kegiatan analisis selanjutnya adalah menarik kesimpulan. Dari 

permulaan pengumpulan data, seseorang penganalisis kualitatif mulai 

mencari ‘arti’ benda-benda mencatat keteraturan, pola-pola, 

penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, 

dan proposisi. Penelitian yang kompeten akan menangani kesimpulan-
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Pengumpulan Data Penyajian Data 

Penarikan 
Kesimpulan/Verifikasi 

Reduksi Data 

kesimpulan itu dengan longgar, tetap terbuka dan skeptis, tetapi 

kesimpulan sudah disediakan, mula-mula belum jelas, namun 

kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. 

Ketiga langkah interaktif dalam analisis kualitatif tersebut dapat 

digambarkan dalam bagan berikut:
6
 

 

 

 

 

 

 

Komponen-Komponen Analisis Data: Model Interaktif
7
 

 

 

                                                             
6
. Ibid.,h20. 

7
. Ibid.,h. 20. 


